
 

Menciptakan karya seni lukis 30%, dan seni video 70%. Dengan ini membuat karya 

lukis visualisasi self healing tentang kebebasan, kemudian membuat video art yang 

menjadi medium dari karya lukis, yang terdiri dari seni lukis surealisme oil in canvas, dan 

performance art. Dengan berkarya juga bisa menjadi sarana untuk self healing, 

mencurahkan perasaan, berkomunikasi melalui perantara, menghargai makna, dan 

mencintai diri. 

Seni video digunakan untuk mempermudah interaksi antara seniman dengan 

audience, sehingga makna yang ada dalam karya tersampaikan dengan jelas dan mudah 

dipahami. Melukis dengan menggunakan medium video art belum pernah ada yang 

menggunakannya di Telkom University, khususnya di fakultas industri kreaƟf penjurusan 

S1 seni rupa, dengan peminatan seni lukis murni. Ini adalah penciptaan karya baru dengan 

berkarya untuk self healing dalam bentuk seni kontemporer. 
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